
36

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

penelitian hukum empiris yakni penelitian yang dilakukan dengan cara 

penulis langsung menemui para informan yang ditetapkan sebagai subjek 

penelitian guna meneliti dan menggali data. Penelitian hukum empiris 

merupakan salah satu jenis penelitian hukum yang menganalisis dan 

mengkaji bekerjanya hukum di dalam masyarakat.62 

B. Sifat dan Pendekatan Penelitian 

Penlitian ini menggunakan sifat penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif menurut John W. Creswell adalah sebuah proses penyelidikan 

untuk memahami masalah sosial atau masalah manusia berdasarkan pada 

penciptaan gambaran holistik yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan 

pandangan informan secara terperinci, dan disusun dalam sebuah latar 

ilmiah.63 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

hukum, sosiologis dan antropologis. Pendekatan hukum dimaksud penulis 

akan menganalisis atau mendekati data yang diperoleh dari sisi hukum, 

baik hukum Islam maupun hukum nasional. Pendekatan sosiologis 

                                                           
62 H. Salim HS, Erlies Septiana, and Nurbani, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Tesis Dan 

Disertasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 20. 
63 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Rivisi, (Bandung: Alfabeta, 2011) hlm. 3 
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dimaksud adalah penulis memahami pendapat para ustaz dari sisi konteks 

sosial kemasyarakatan. Sedangkan pendektan antropologis penulis 

mencoba memahami pendapat ustaz itu dari segi budaya masyarakat 

stempat. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah di Pondok Darul 

Hjrah, Pondok Pesantren Assunniyyah Tambarangan dan di Pondok 

Pesantren Rasyidiyah Kahlidiyah Amuntai. Pemilihan 3 pondok pesantren 

tersebut karena pondok pesantren tersebut memiliki pengaruh yang 

lumayan besar di masyarakat dan banyak diketahui masyarakat kalimantan 

selatan. 

D. Data dan Sumber Data 

Data yang akan digali dalam penelitian ini adalah: 

1. Data identitas Ustaz Pondok Pesantren Darul Hijrah, Pondok 

Pesantren Assunniyyah Tambarangan dan Ustaz Pondok Pesantren 

Rasyidiyah Khalidiyah Amuntai, 

2. Data pendapat Ustaz Pondok Pesantren Darul Hijrah, Pondok 

Pesantren Assunniyyah Tambarangan dan Ustaz Pondok Pesantren 

Rasyidiyah Khalidiyah Amuntai tentang masalah dualisme hukum 

perceraian yang terjadi di masyarakat, 

3. Data argumentasi hukum Ustaz Pondok Pesantren Darul Hijrah, 

Pondok Pesantren Assunniyyah Tambarangan dan Ustaz Pondok 
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Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah Amuntai tentang masalah dualisme 

hukum perceraian yang terjadi di masyarakat. 

Sumber data yang digali pada penelitian ini adalah informan yang 

terdiri dari tiga orang Ustaz dan satu orang Ustazah yang dua orang 

berasal dari Pondok Pesantren Darul Hijrah, satu orang berasal dari 

Pondok Pesantren Assunniyyah Tambarangan dan satu orang lainnya 

berasal dari Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah Amuntai. Ustaz 

yang dipilih meruapankan informan (informan kunci), artinya ustaz 

tersebut merupakan ustaz yang menjadi rujukan dalam pendapat 

keagamaan, terutama bidang hukum di pondok pesantren masing-masing. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dengan wawancara mendalam (depth interview) secara langsung 

dengan para informan.64  Walaupun beberapa informan diwawancarai 

online. Hal ini terkait dengan masa pandemi. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.  Setelah data 

terkumpul, selanjutnya dilakukan dengan menggunakan beberapa tahapan 

antara lain: 

                                                           
64 H. Salim HS, Erlies Septiana, and Nurbani, op.cit hlm. 20. 
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1. Editing yaitu penulis meneliti dan mempelajari kembali semua data 

yang diperoleh sehingga dapat melengkapi apabila ditemukannya data 

yang belum lengkap. 

2. Deskripsi yaitu penulis menggambarkan hasil wawancara dengan 

bahasa yang sesuai.65 

Teknik yang penulis gunakan setelah data ditemukan dalam 

menganalisis data tersebut adalah secara deskriptif kualitatif dari semua 

hasil wawancara terhadap informan, yaitu digambarkan dengan kata-kata 

atau kalimat untuk memperoleh kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
65 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: TERAS, 2009), hlm. 69. 




